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ABSTRACT

This study is motivated by rising psychological pressure on athletes from
social media and the importance of social support for self-confidence. It
analyzes the effect of social media pressure and social support on the self-
confidence of Persipa Pati football players. Using a quantitative

Keywords explanatory design, data were collected from all 116 players through total
football players; self- sampling with a Likert-scale questionnaire measuring social media
confidence; social pressure, social support, and self-confidence, then analyzed using multiple
media pressure; social linear regression. Results show that social media pressure negatively
support affects self-confidence, while social support has a positive effect; together,

both wvariables significantly influence players’ self-confidence. These

findings indicate that athletes’ self-confidence depends not only on
Article History internal factors but also on digital social dynamics and social support
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1. PENDAHULUAN

Performa atlet dalam olahraga modern tidak lagi hanya ditentukan oleh kemampuan fisik
dan teknis, tetapi juga oleh kesiapan psikologis dalam menghadapi tekanan kompetitif.
Salah satu aspek psikologis yang berperan penting adalah kepercayaan diri, yaitu keyakinan
individu terhadap kemampuannya untuk berhasil dalam situasi tertentu (Weinberg &
Gould, 2019). Dalam konteks olahraga, kepercayaan diri berhubungan dengan kemampuan
atlet untuk mempertahankan fokus, mengelola emosi, serta mengambil keputusan secara
efektif selama pertandingan.

Perkembangan teknologi digital menghadirkan tantangan baru bagi atlet, terutama
melalui media sosial yang memungkinkan publik memberikan penilaian secara terbuka dan
berkelanjutan. Tekanan media sosial muncul sebagai bentuk tekanan psikologis akibat
paparan kritik, komentar negatif, tuntutan performa, maupun ekspektasi publik di ruang
digital (Kavanagh et al., 2019). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa interaksi digital
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yang intens dapat meningkatkan stres psikologis, memicu perbandingan sosial, serta
menurunkan persepsi diri individu (Twenge, 2020; Orben, 2020). Dalam konteks atlet,
kondisi ini berpotensi memengaruhi keyakinan terhadap kemampuan diri dan stabilitas
performa. Di sisi lain, dukungan sosial dipandang sebagai faktor protektif yang dapat
membantu individu menghadapi tekanan eksternal. Dukungan dari pelatih, rekan satu tim,
keluarga, maupun lingkungan sosial berkontribusi pada stabilitas mental, motivasi, serta
penguatan kepercayaan diri (Sarafino & Smith, 2021). Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa dukungan sosial berperan dalam meningkatkan ketahanan mental
dan kesejahteraan psikologis atlet (Arnold & Fletcher, 2017; Zhou et al., 2021).

Meskipun kajian mengenai kepercayaan diri atlet telah berkembang, masih terdapat
kesenjangan penelitian terkait pengujian tekanan media sosial dan dukungan sosial secara
simultan terhadap kepercayaan diri. Sebagian besar penelitian lebih menitikberatkan pada
faktor internal atau menelaah satu variabel eksternal secara terpisah. Selain itu, studi
empiris pada konteks atlet sepak bola profesional di Indonesia masih terbatas, sehingga
belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dinamika psikologis atlet di
era digital. Penelitian ini berupaya menjawab kesenjangan tersebut dengan
mengintegrasikan tekanan media sosial dan dukungan sosial dalam satu model analisis.
Argumentasi penelitian didasarkan pada asumsi bahwa tekanan media sosial berpotensi
menurunkan kepercayaan diri, sedangkan dukungan sosial berfungsi sebagai faktor
protektif yang memperkuat kondisi psikologis atlet. Pendekatan ini menjadi kontribusi
ilmiah dalam memperluas kajian psikologi olahraga, khususnya terkait interaksi faktor
risiko dan faktor protektif dalam pembentukan kepercayaan diri.

Kebaruan penelitian terletak pada pengujian simultan kedua variabel tersebut dalam
konteks atlet sepak bola profesional di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya mengisi kesenjangan empiris, tetapi juga menawarkan perspektif baru mengenai
pentingnya pengelolaan tekanan digital dan penguatan dukungan sosial dalam pembinaan
atlet. Penelitian ini bertujuan menguji peran tekanan media sosial dan dukungan sosial
terhadap kepercayaan diri atlet sepak bola, baik secara parsial maupun simultan, sehingga
dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan psikologi olahraga serta
implikasi praktis bagi pembinaan atlet di era digital.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research
untuk menguji hubungan kausal antara variabel bebas dan variabel terikat. Desain ini
dipilih karena penelitian berfokus pada pengujian kontribusi tekanan media sosial dan
dukungan sosial terhadap kepercayaan diri atlet sepak bola. Model penelitian bersifat
korelasional-kausal dengan analisis statistik sebagai dasar pengambilan kesimpulan.
Variabel penelitian terdiri atas tekanan media sosial dan dukungan sosial sebagai variabel
bebas, serta kepercayaan diri sebagai variabel terikat. Tekanan media sosial dipahami
sebagai tekanan psikologis yang muncul akibat evaluasi publik, ekspektasi sosial daring,
dan konstruksi identitas digital di ruang media sosial. Dukungan sosial merujuk pada
bantuan yang diterima individu dalam bentuk emosional, penghargaan, instrumental, dan
informasi dari lingkungan sosialnya. Kepercayaan diri didefinisikan sebagai keyakinan
individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi tuntutan situasi, yang tercermin
melalui aspek keyakinan, optimisme, objektivitas, tanggung jawab, dan rasionalitas.
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Tabel 1. Variabel Penelitian

Variabel Dimensi/ Aspek Indikator ik
Item
Tekanan Evaluasi publik Tekanan akibat penilaian atau komentar dari 6
Media Sosial orang lain di media sosial
Ekspektasi sosial =~ Tekanan untuk memenuhi harapan atau standar 6
daring yang berkembang di media sosial
Konstruksi Tekanan untuk membangun dan 6
identitas digital mempertahankan citra diri di media sosial
Dukungan Dukungan Perhatian, empati, dan kepedulian yang diterima 6
Sosial emosional individu
Dukungan Pengakuan, penghargaan, dan dorongan positif 6
penghargaan dari lingkungan
Dukungan Bantuan nyata dalam bentuk materi atau 6
instrumental tindakan
Dukungan Pemberian saran, arahan, dan informasi yang 6
informasi bermanfaat
Kepercayaan Keyakinan Keyakinan terhadap kemampuan diri dalam 4
Diri menghadapi berbagai situasi
Optimisme Keyakinan akan hasil yang positif dalam 4
menghadapi tantangan
Objektivitas Kemampuan menilai diri dan situasi secara 4
realistis
Tanggung jawab Kesediaan bertanggung jawab atas tindakan dan 4
keputusan
Rasionalitas Kemampuan berpikir logis dalam mengambil 4
keputusan

Sumber: Diadaptasi dari Lauster (2017), Kavanagh (2019), dan Sarafino (2021)

Subjek penelitian adalah seluruh pemain sepak bola Persipa Pati yang aktif pada
musim kompetisi 2025-2026 sebanyak 116 orang, yang terdiri atas kelompok usia U-15, U-
17, U-18, dan tim senior. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling,
sehingga seluruh populasi dijadikan responden untuk memperoleh representasi yang
menyeluruh. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner berbasis skala Likert empat
tingkat respons. Skala tekanan media sosial disusun berdasarkan tiga aspek utama, yaitu
evaluasi publik, ekspektasi sosial daring, dan konstruksi identitas digital. Skala dukungan
sosial mencakup dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan informasi.
Sementara itu, skala kepercayaan diri dikembangkan berdasarkan lima aspek, yaitu
keyakinan, optimisme, objektivitas, tanggung jawab, dan rasionalitas. Sebelum digunakan,
seluruh instrumen diuji melalui analisis daya beda item dengan kriteria corrected item-total
correlation = 0,25, serta reliabilitas internal menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha
dengan batas minimal 0,60. Pengumpulan data dilakukan secara langsung kepada
responden dengan menjamin kerahasiaan identitas serta partisipasi sukarela. Data yang
terkumpul dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak statistik. Tahapan analisis
meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linear berganda untuk
menguji pengaruh parsial maupun simultan variabel bebas terhadap variabel terikat. Model
persamaan regresi yang digunakan adalah:

Y:a+b1X1 +b2X2 +e

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial, uji simultan, dan koefisien
determinasi untuk mengetahui besarnya kontribusi masing-masing variabel dalam
menjelaskan variasi kepercayaan diri atlet.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Gambaran Umum Responden

Penelitian ini melibatkan 116 pemain aktif Persipa Pati yang berasal dari kelompok usia U-
15, U-17, U-18, dan tim senior. Seluruh anggota populasi dijadikan responden melalui
teknik total sampling, sehingga hasil penelitian merepresentasikan kondisi populasi secara
menyeluruh. Karakteristik responden disajikan berdasarkan kelompok usia, lama menjadi
atlet, posisi bermain, pengalaman bertanding, serta intensitas penggunaan media sosial
untuk memberikan gambaran umum mengenai profil responden.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Usia

Kelompok Usia Jumlah Persentase
U-15 26 22,4%
U-17 32 27,6%
U-18 30 25,9%
Senior 28 24,1%
Total 116 100%

Distribusi responden berdasarkan kelompok usia menunjukkan komposisi yang
relatif seimbang. Kelompok U-17 merupakan kelompok terbanyak, yaitu 32 orang (27,6%),
sedangkan kelompok U-15 merupakan yang paling sedikit, yaitu 26 orang (22,4%). Sebaran
ini menunjukkan bahwa penelitian melibatkan pemain dari berbagai jenjang pembinaan
sehingga dapat menggambarkan kondisi psikologis atlet pada tahap perkembangan yang
berbeda.

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Menjadi Atlet

Lama Menjadi Atlet Jumlah Persentase
<1 tahun 18 15,5%
1-3 tahun 39 33,6%
3-5 tahun 35 30,2%
> 5 tahun 24 20,7%
Total 116 100%

Mayoritas responden telah menjadi atlet selama 1-3 tahun, yaitu sebanyak 39 orang
(33,6%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pemain telah memiliki pengalaman
latihan yang cukup sehingga telah beradaptasi dengan lingkungan pembinaan dan
kompetisi.

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Posisi Bermain

Posisi Bermain Jumlah Persentase
Penjaga Gawang 12 10,3%
Bek 36 31,0%
Gelandang 38 32,8%
Penyerang 30 25,9%
Total 116 100%
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Berdasarkan posisi bermain, responden didominasi oleh pemain gelandang sebanyak
38 orang (32,8%) dan bek sebanyak 36 orang (31,0%). Komposisi tersebut menunjukkan
bahwa seluruh posisi dalam permainan sepak bola terwakili dalam penelitian ini.

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Pengalaman Bertanding

Tingkat Kompetisi Jumlah Persentase
Sekolah/Klub 18 15,5%
Kabupaten/Kota 31 26,7%
Provinsi 37 31,9%
Nasional 22 19,0%
Internasional 8 6,9%
Total 116 100%

Sebagian besar responden memiliki pengalaman bertanding pada tingkat provinsi
(31,9%), diikuti tingkat kabupaten/kota (26,7%) dan nasional (19,0%). Hasil ini
menunjukkan bahwa mayoritas pemain telah memiliki pengalaman mengikuti kompetisi
yang cukup kompetitif.

Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Durasi Penggunaan Media Sosial per Hari

Durasi Penggunaan Jumlah Persentase
<1jam 15 12,9%
1-3 jam 49 42,2%
3-5jam 38 32,8%
> 5 jam 14 12,1%
Total 116 100%

Mayoritas responden menggunakan media sosial selama 1-3 jam per hari (42,2%),
sedangkan sekitar sepertiga responden menggunakan media sosial selama 3-5 jam per hari
(32,8%). Temuan ini menunjukkan bahwa media sosial menjadi bagian dari aktivitas
sehari-hari para atlet.

Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Frekuensi Akses Media Sosial per Hari

Frekuensi Akses Jumlah Persentase
1-3 kali 28 24,1%
4-6 kali 51 44,0%
> 6 kali 37 31,9%
Total 116 100,0%

Berdasarkan frekuensi akses, sebagian besar responden mengakses media sosial
sebanyak 4-6 kali per hari (44,0%), sedangkan 31,9% responden mengakses media sosial
lebih dari enam kali per hari. Tingginya intensitas penggunaan media sosial tersebut
menunjukkan bahwa responden cukup aktif berinteraksi di media sosial sehingga relevan
dengan penelitian mengenai tekanan media sosial, dukungan sosial, dan kepercayaan diri
atlet.
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3.2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian instrumen dilakukan untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan
memiliki kualitas psikometrik yang memadai. Uji validitas dilakukan melalui analisis daya
beda dengan teknik Corrected Item-Total Correlation, sedangkan reliabilitas diukur
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha.

Tabel 8. Ringkasan Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

JumlahItem Item Item Cronbach’s

VEIRELC! Awal Valid Gugur Alpha Ket

Kepercayaan Diri 20 19 1 0,763 Reliabel
Tekanan Media Sosial 18 16 2 0,774 Reliabel
Dukungan Sosial 24 19 5 0,787 Reliabel

Berdasarkan hasil pada Tabel 8, seluruh instrumen menunjukkan performa yang
baik. Pada skala kepercayaan diri, dari 20 item awal, sebanyak 19 item dinyatakan valid dan
1 item gugur. Nilai reliabilitas sebesar 0,763 menunjukkan konsistensi internal yang baik.
Skala tekanan media sosial terdiri atas 18 item, dengan 16 item valid dan 2 item gugur. Nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,774 mengindikasikan bahwa instrumen mampu mengukur
konstruk secara stabil dan konsisten. Sementara itu, skala dukungan sosial memiliki 24 item
awal, dengan 19 item valid dan 5 item gugur. Koefisien reliabilitas sebesar 0,787
menempatkan instrumen ini dalam kategori reliabel. Secara keseluruhan, ketiga instrumen
layak digunakan dalam penelitian lanjutan karena memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas.

3.3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebagai prasyarat penggunaan analisis regresi linear berganda.
Pengujian mencakup normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig. Kolmogorov-Smirnov Keterangan
Kepercayaan Diri 0,900 Normal
Tekanan Media Sosial 0,786 Normal
Dukungan Sosial 0,186 Normal

Berdasarkan Tabel 9, seluruh variabel memiliki nilai signifikansi di atas 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas
terpenuhi.

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Tekanan Media Sosial 0,882 1,134 Tidak terjadi multikolinearitas
Dukungan Sosial 0,882 1,134 Tidak terjadi multikolinearitas

Nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 menunjukkan bahwa antar variabel independen
tidak terjadi korelasi tinggi. Dengan demikian, model regresi bebas dari multikolinearitas.’

1850 | Takuana, Vol. 5 (2) July-Sept 2026



Dinamika Tekanan Media Sosial, Dukungan Sosial, dan Kepercayaan Diri Atlet Sepak Bola

Tabel 11. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan
Tekanan Media Sosial 0,310 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Dukungan Sosial 0,459 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Nilai signifikansi pada uji Glejser berada di atas 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model tidak mengalami heteroskedastisitas. Seluruh asumsi klasik terpenubhi,
sehingga analisis regresi layak digunakan.

3.4. Hasil Uji Hipotesis
Tabel 12. Hasil Uji F (Simultan)

F Hitung Sig. Keterangan
46,970 0,000 Signifikan

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa tekanan media sosial dan dukungan sosial
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan diri. Nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa model regresi secara simultan signifikan dalam
menjelaskan pengaruh tekanan media sosial dan dukungan sosial terhadap kepercayaan
diri.

Tabel 13. Hasil Uji t (Parsial)

Variabel t Hitung Sig. Beta Arah Pengaruh
Tekanan Media Sosial -6,397 0,000 -0,509 Negatif
Dukungan Sosial 9,035 0,000 0,663 Positif

Berdasarkan hasil uji parsial, tekanan media sosial berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kepercayaan diri, dengan nilai t hitung sebesar -6,397 dan signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Koefisien Beta sebesar -0,473 menunjukkan arah pengaruh negatif,
yang berarti bahwa semakin tinggi tekanan media sosial yang dirasakan pemain, semakin
rendah tingkat kepercayaan dirinya. Sebaliknya, dukungan sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepercayaan diri, dengan nilai t hitung sebesar 9,035 dan signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Koefisien Beta sebesar 0,669 menunjukkan arah pengaruh positif,
yang berarti bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima pemain, semakin tinggi
pula tingkat kepercayaan dirinya. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa
tekanan media sosial dan dukungan sosial berpengaruh terhadap kepercayaan diri
diterima.

Persamaan Regresi

Berdasarkan nilai Unstandardized Coefficients (B), diperoleh persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut:

Y=41,654-0,509X1+0,663X2+e
Keterangan:

Y = Kepercayaan Diri
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X, = Tekanan Media Sosial
X, = Dukungan Sosial
e = Error

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 41,654
berarti apabila tekanan media sosial dan dukungan sosial bernilai nol, maka kepercayaan
diri diperkirakan sebesar 41,654. Koefisien regresi tekanan media sosial sebesar -0,509
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan tekanan media sosial akan
menurunkan kepercayaan diri sebesar 0,509 satuan dengan asumsi dukungan sosial
konstan. Sementara itu, koefisien regresi dukungan sosial sebesar 0,663 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan dukungan sosial akan meningkatkan kepercayaan
diri sebesar 0,663 satuan dengan asumsi tekanan media sosial konstan.

3.5. Koefisien Determinasi

Tabel 14. Hasil Koefisien Determinasi

R R Square Adjusted R Square Std. Error
0,674 0,454 0,444 4,872

Nilai R Square sebesar 0,454 menunjukkan bahwa tekanan media sosial dan
dukungan sosial secara simultan mampu menjelaskan sebesar 45,4% variasi kepercayaan
diri atlet. Sementara itu, sebesar 54,6% variasi kepercayaan diri dijelaskan oleh faktor lain
di luar model penelitian. Variasi tersebut secara teoritis dapat berkaitan dengan faktor
psikologis dan situasional lainnya, seperti self-efficacy, pengalaman bertanding, kecemasan
kompetitif, motivasi berprestasi, dan gaya kepemimpinan pelatih. Self-efficacy berkaitan
dengan keyakinan atlet terhadap kemampuan dirinya, sedangkan pengalaman bertanding
dapat membentuk kesiapan menghadapi situasi kompetitif. Di sisi lain, kecemasan
kompetitif berpotensi menurunkan kepercayaan diri, sementara motivasi berprestasi dan
gaya kepemimpinan pelatih dapat mendukung keyakinan atlet dalam menghadapi tuntutan
pertandingan. Faktor-faktor tersebut dapat menjadi pertimbangan bagi penelitian
selanjutnya untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
kepercayaan diri atlet.

Tabel 15. Sumbangan Efektif Variabel

Variabel Sumbangan Efektif
Tekanan Media Sosial 11,541%
Dukungan Sosial 33,851%
Total 45,392%

Dari hasil tersebut terlihat bahwa dukungan sosial memberikan kontribusi paling
besar dibandingkan tekanan media sosial. Hal ini menegaskan pentingnya lingkungan sosial
yang suportif dalam membangun kepercayaan diri atlet.

Kategorisasi Variabel

Berdasarkan hasil kategorisasi, kepercayaan diri dan dukungan sosial berada pada kategori
tinggi, sedangkan tekanan media sosial berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan
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bahwa pemain memiliki tingkat kepercayaan diri dan dukungan sosial yang relatif baik,
meskipun tekanan media sosial masih dirasakan pada tingkat sedang. Untuk mengetahui
perbedaan berdasarkan kelompok usia, dilakukan analisis komparatif pada empat
kelompok usia, yaitu U-15, U-17, U-18, dan Tim Senior menggunakan One-Way ANOVA.

Tabel 16. Kategorisasi Variabel Penelitian

Variabel Mean Empiris Mean Hipotetik Kategori
Kepercayaan Diri 59,47 50,00 Tinggi
Tekanan Media Sosial 53,77 45,00 Sedang
Dukungan Sosial 74,48 60,00 Tinggi

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar
kelompok usia pada tekanan media sosial (F = 0,463; p = 0,708), dukungan sosial (F=1,470;
p =0,227), maupun kepercayaan diri (F = 1,341; p = 0,265). Seluruh nilai p > 0,05, sehingga
tidak terdapat bukti yang cukup mengenai adanya perbedaan tingkat ketiga variabel
tersebut berdasarkan kelompok usia. Secara deskriptif, rata-rata tekanan media sosial
tertinggi terdapat pada kelompok U-18 (54,80), sedangkan terendah pada Tim Senior
(52,61). Dukungan sosial tertinggi terdapat pada U-17 (76,62) dan terendah pada Tim
Senior (71,89). Sementara itu, kepercayaan diri tertinggi terdapat pada U-15 (61,46) dan
terendah pada U-18 (57,83). Meskipun terdapat variasi rata-rata antar kelompok,
perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik.

Tabel 17. Perbandingan Variabel Berdasarkan Kelompok Usia

Kelompok Usia n Teka;n:sr;;\;[edia DuSl;l;;laglan Kepel;;:fiyaan
U-15 26 53,08 75,73 61,46
U-17 32 54,38 76,62 60,69
U-18 30 54,80 73,53 57,83
Tim Senior 28 52,61 71,89 58,00

3.6. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan media sosial dan dukungan sosial secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan diri pemain Persipa Pati. Temuan
ini dibuktikan melalui nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) pada uji F, yang menandakan bahwa
kedua variabel independen secara bersama-sama memiliki kontribusi nyata terhadap
pembentukan kepercayaan diri atlet. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,454
menunjukkan bahwa 45,4% variasi kepercayaan diri dapat dijelaskan oleh tekanan media
sosial dan dukungan sosial, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian. Angka ini mengindikasikan bahwa variabel psikososial memiliki peran penting
dalam konteks performa dan kondisi mental atlet.

Secara parsial, tekanan media sosial terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap
kepercayaan diri. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tekanan yang dirasakan
pemain dari media sosial, maka semakin rendah tingkat kepercayaan dirinya. Dalam
konteks olahraga, media sosial tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga ruang
evaluasi publik yang dapat memperbesar ekspektasi, kritik, maupun perbandingan sosial.
Kondisi ini dapat memengaruhi persepsi diri atlet, terutama ketika mereka terus-menerus
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terpapar komentar negatif atau standar performa yang tinggi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Helena Appel dkk. (2016) yang menyatakan bahwa penggunaan media sosial
dapat meningkatkan kecenderungan perbandingan sosial dan berdampak pada penurunan
kesejahteraan psikologis. Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Kavanagh (2019)
yang menjelaskan bahwa evaluasi publik dalam ruang digital dapat menjadi sumber
tekanan psikologis yang signifikan. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi yang
lebih spesifik karena menempatkan tekanan media sosial dalam konteks atlet sepak bola,
yang memiliki karakteristik eksposur publik lebih tinggi dibanding populasi umum. Dengan
demikian, penelitian ini memperluas pemahaman bahwa tekanan digital tidak hanya
memengaruhi remaja atau pengguna media sosial biasa, tetapi juga atlet yang berada dalam
sorotan publik.

Di sisi lain, dukungan sosial terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap
kepercayaan diri pemain. Hasil ini menunjukkan bahwa dukungan dari keluarga, pelatih,
dan rekan satu tim memiliki peran strategis dalam meningkatkan keyakinan diri atlet.
Dukungan sosial memberikan rasa dihargai, diterima, dan dipahami, sehingga membantu
pemain menghadapi tekanan kompetitif maupun sosial. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Arnold Fletcher (2017) yang menegaskan bahwa dukungan sosial merupakan
faktor penting dalam menjaga kesejahteraan psikologis atlet. Kontribusi dukungan sosial
dalam penelitian ini lebih besar dibanding tekanan media sosial, dengan sumbangan efektif
sebesar 33,851%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tekanan digital hadir sebagai
faktor risiko, keberadaan lingkungan sosial yang suportif mampu berfungsi sebagai faktor
protektif. Temuan ini memperkuat konsep buffering effect, yaitu kondisi ketika dukungan
sosial mampu mengurangi dampak negatif stres terhadap kondisi psikologis individu.
Dalam konteks olahraga, dukungan sosial dapat menjadi landasan pembentukan self-
efficacy dan kepercayaan diri yang stabil.

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil studi ini menunjukkan
perbedaan pada dominasi pengaruh variabel. Beberapa penelitian terdahulu lebih
menekankan tekanan sosial sebagai determinan utama kondisi psikologis. Namun, pada
penelitian ini, dukungan sosial justru menjadi faktor yang paling besar kontribusinya.
Perbedaan ini mengindikasikan bahwa konteks tim olahraga dengan relasi interpersonal
yang erat dapat memperkuat fungsi dukungan sosial dibandingkan konteks individu non-
atlet. Dengan kata lain, karakteristik lingkungan tim menjadi variabel situasional yang
memengaruhi hasil penelitian. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi metodologis
dengan menguji tekanan media sosial dan dukungan sosial secara simultan terhadap
kepercayaan diri. Pendekatan ini menghasilkan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai interaksi antara faktor risiko dan faktor protektif dalam psikologi olahraga.
Penelitian sebelumnya cenderung menguji variabel-variabel tersebut secara terpisah,
sehingga hubungan dinamis antar variabel belum tergambar secara utuh.

Hasil penelitian menegaskan pentingnya pengelolaan psikologis atlet di era digital.
Klub dan pelatih perlu memberikan edukasi mengenai penggunaan media sosial secara
sehat, sekaligus memperkuat sistem dukungan internal dalam tim. Upaya ini dapat
membantu atlet menjaga kepercayaan diri di tengah tuntutan performa dan tekanan publik.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis pada
pengembangan psikologi olahraga, tetapi juga menawarkan implikasi praktis bagi
pembinaan atlet yang lebih adaptif terhadap tantangan era digital.
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4. KESIMPULAN

Kepercayaan diri atlet sepak bola merupakan konstruksi psikologis yang terbentuk melalui
interaksi antara tekanan eksternal dan dukungan sosial yang diterima individu. Dalam
konteks era digital, tekanan media sosial berperan sebagai sumber evaluasi publik yang
dapat menurunkan persepsi kompetensi diri apabila tidak diimbangi dengan mekanisme
adaptasi yang memadai. Sebaliknya, dukungan sosial berfungsi sebagai sumber daya
psikologis yang memperkuat keyakinan diri, menjaga stabilitas emosi, dan meningkatkan
kesiapan mental atlet. Sintesis temuan ini menunjukkan bahwa keseimbangan antara faktor
risiko dan faktor protektif menjadi elemen utama dalam pembentukan kepercayaan diri
pemain sepak bola. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan keilmuan
psikologi, khususnya psikologi olahraga, dengan menegaskan bahwa kepercayaan diri atlet
tidak dapat dipahami hanya sebagai aspek personal, melainkan sebagai hasil konstruksi
sosial yang dipengaruhi oleh lingkungan digital dan relasional.

Berdasarkan hasil penelitian, klub dan manajemen olahraga diharapkan memperkuat
dukungan psikologis atlet melalui pendampingan psikologi olahraga secara berkala,
program peer support, serta komunikasi terbuka antara atlet, pelatih, dan manajemen.
Program tersebut dapat dilakukan melalui sesi konseling atau evaluasi psikologis secara
rutin untuk membantu atlet mengelola tekanan dan mempertahankan kepercayaan diri.
Selain itu, klub dapat menyelenggarakan workshop manajemen media sosial dan literasi
digital yang mencakup pengelolaan komentar publik, penyaringan informasi, serta strategi
menghadapi tekanan dan evaluasi di media sosial. Pelatih juga dapat mengintegrasikan
latihan penguatan kepercayaan diri dan pengelolaan tekanan dalam program pembinaan
rutin agar atlet memiliki strategi adaptif dalam menghadapi tuntutan kompetitif. Untuk
pengembangan keilmuan, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan
kualitatif atau mixed methods serta menambahkan variabel seperti self-efficacy, resiliensi,
regulasi emosi, atau kecemasan Kkompetitif. Penelitian mendatang juga dapat
mempertimbangkan karakteristik atlet berdasarkan kelompok usia untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor psikologis atlet di era digital.
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